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1.

SILABUS MATA KULIAH

DAN SATUAN ACARA PERKULIAHAN

MEMBACA DAN MENULIS: TEORI DAN PRAKTEK

Identitas Mata Kuliah
Mata Kuliah

Kode Mata Kuliah
Jumlah SKS

Semester

Kelompok Mata Kuliah
Jenjang / Program Studi
Status Mata Kuliah
Prasyarat

Dosen

Tujuan

: Membaca dan Menulis di SD: Teori dan Praktek
i xxx211

12 SKS

VI

: Program Studi

:S1/PGSD

: prerekuisit
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Setelah berpartisipasi aktif dalam mata kuliah ini, mahasiswa calon guru sekolah

dasar:

(1) memahami cara meningkatkan kemampuan membaca dan menulis;

(2) dapat merancang pengajaran membaca dan menulis berdasarkan tema-tema unit

terpadu;

(3) dapat melaksanakan pengajaran membaca dan menulis lanjutan

(4) dapat mengevaluasi pengajaran membaca dan menulis lanjutan



(5) tanggap terhadap kebutuhan individual murid dalam materi membaca dan menulis

. Deskripsi Isi

Dalam perkuliahan ini mahasiswa dilatin mengajarkan keterampilan membaca dan
menulis di sekolah dasar. Konsep keterampilan berbahasa menyangkut membaca dan
menulis yang telah disampaikan pada perkuliahan Pendidikan Bahasa Indonesia di
Kelas Rendah, perkuliahan Pendidikan Bahasa Indonesia di Kelas Tinggi diperdalam
dan diperluas pada perkuliahan Membaca dan Menulis di SD, Teori dan Praktek ini.
Indikatornya ialah peningkatan kemampuan membaca, di antaranya dengan teknik
membaca cepat, membaca intensif, membaca ekstensif, strategi membaca (KWL,
POSSE, DRTA), membaca skiming (skimming) dan skaning (scanning), survey-
question-read-recite-review (SQ3R), kemampuan efektif membaca, keterbacaan dan
model-model membaca (bottom-up, top-down, interactive). Perkuliahan juga
berupaya meningkatkan kualitas dan kuantitas bahan bacaan dengan cara merambah
tema-tema baru (misalnya teknologi internet, telepon selular, biofuel, otomotif dan
lain-lain) maupun memperbanyak jumlah bacaan dari satu paragraf menjadi beberapa
paragraf sampai pada beberapa halaman. Perkuliahan juga mengkaji kompetensi
membaca dan menulis yang dapat dinilai. Dengan demikian, perkuliahan ini pun
membahas penilaian karangan dari sisi gramatikal dengan analisis wacana.
Perkuliahan ini pun membahas strategi pembelajaran membaca permulaan (misalnya
strategi dia tampan). Penilaian perkuliahan ini berdasar pada pengetahuan ihwal teori

dan praktek pengajaran keterampilan membaca dan menulis.



4. Pendekatan dan Metode Pembelajaran
Pendekatan dan metode pembelajaran diserahkan kepada pengajar dengan meninjau

kurikulum di sekolah dasar (kurikulum tingkat satuan pendidikan).

5. Kiriteria Evaluasi
(1) Kehadiran: ~ minimal 80%
(2) Tugas
(3) Penyajian dan diskusi
(4) Batas Lulus: PAP 75%
(5) UTS
(6) UAS
Evaluasi akhir berkenaan dengan kompetensi dan performansi berkenaan dengan
tujuan pembelajaran khusus dan pokok bahasan. Yang turut menjadi syarat kelulusan
mata kuliah ini di antaranya (1) kehadiran, (2) laporan buku, (3) makalah kelompok

dan / atau individu (4) penyajian dan diskusi, (5) ujian tengah semester, dan (6) ujian

akhir semester.

GBPP (Garis Besar Program Perkuliahan)

Pertemuan Topik Inti

Pertemuan 1 memahami dan mengajarkan konsep membaca
lanjut

Pertemuan 2 melatihkan teori skiming
Pertemuan 3 melatihkan teori skaning
Pertemuan 4 melatihkan teori SQ3R
Pertemuan 5 strategi POSSE
Pertemuan 6 strategi KWL
Pertemuan 7 strategi membaca permulaan dia tampan
Pertemuan 8 UTS
Pertemuan 9 melatihkan menulis (kalimat)
Pertemuan 10 melatihkan menulis kalimat majemuk
Pertemuan 11 melatihkan pola kalimat
Pertemuan 12 melatihkan menulis paragraf




Pertemuan 13 melatihkan menulis wacana dan sastra

Pertemuan 14 melatihkan workshop / lokakarya membaca awal
(penilaian)

Pertemuan 15 melatihkan workshop / lokakarya membaca
lanjutan

Pertemuan 16 melatihkan workshop / lokakarya menulis awal

Pertemuan 17 melatihkan workshop / lokakarya menulis lanjut

Pertemuan 18 UAS
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7. Rincian Materi Perkuliahan Tiap Pertemuan

11

Fr;el::;- TUJuanllzﬁlrjggzlajaran Ssgggioiaggzzge{n Pzr:r:)(i\lﬂaégiraan Tugas dan Latihan Evaluasi Buku Sumber
1 2 3 4 5 6 7
1 Setelah mengikuti e Mengeja e Lembar e Tugas membaca e Evaluasi ihwal | e Kurikulum 2004:
perkuliahan ini e Membaca cepat peraga e Tugas menulis lingkup Standar
mahasiswa mampu tanpa bunyi, tanpa | e Alat peraga keterampilan Kompetensi
memahami dan menggumam, tanpa | e Media massa membaca lanjut | e Tampubolon
mengajarkan konsep menggerakkan bibir, dan (1990)
membaca lanjut tanpa diucapkan di pengembangan Kemampuan
dalam hati instruksionalnya Membaca
2 Setelah mengikuti e Menyimpulkan e Media massa | e Tugas membaca e Evaluasi o Kurikulum 2004:
perkuliahan ini paragraf e Alat peraga skiming berkenaan Standar
mahasiswa mampu e Latihan skiming menyimak | e Tugas simulasi dengan Kompetensi
melatihkan teori skiming | dengan membaca | e Lembar pengajaran kemampuan * Soedarso (1988)
paragraf peraga skiming skiming Speed Reading:
menyimak Sistem Membaca

e Proyektor

Cepat dan Efektif
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Fr;el::;- TUJuanllzﬁlrjggzlajaran Ssgggioiaggzzge{n Pzr;lr?el\lﬂaégir:n Tugas dan Latihan Evaluasi Buku Sumber
3 Setelah mengikuti e Mencari kata dalam | e Lembar e Tugas membaca e Evaluasi ¢ Nurhadi (2004)
perkuliahan ini paragraf peraga skaning berkenaan Membaca Cepat
mahasiswa mampu e Latihan skaning (gambar) e Tugas simulasi dengan dan Efektif (Teori
melatihkan teori skaning dengan membaca e Proyektor pengajaran kemampuan dan Latihan)
paragraf skaning skaning
4 Setelah mengikuti e Uraian teknik SQ3R | e Lembar e Tugas membaca ¢ Evaluasi e Tampubolon, D.P.
perkuliahan ini e Membaca paragraf peraga SQ3R berkenaan (1990)
mahasiswa mampu dengan cepat e Alat peraga | e Tugas simulasi dengan Kemampuan
melatih teori SQ3R. menggunakan SQ3R | ¢ Media massa | pengajaran SQ3R kemampuan Membaca: Teknik
berisi berita SQ3R Membaca Efetif
penting: dan Efisien.
kebersihan,
korupsi
e Proyektor
5 Setelah mengikuti e Uraian strategi e Lembar e Tugas simulasi e Evaluasi e Westwood, P.
perkuliahan ini POSSE peraga pengajaran kemampuan (2008) Reading
mahasiswa mampu e Membaca wacana o Alat peraga membaca dengan melatihkan and Writing
melatihkan strategi dengan cepat e Media massa | strategi POSSE membaca Difficulties

POSSE.

menggunakan
strategi POSSE

e Proyektor

dengan strategi
POSSE
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Setelah mengikuti e Uraian strategi e Lembar e Tugas simulasi e Evaluasi e Westwood, P.
perkuliahan ini KWL peraga pengajaran kemampuan (2008) Reading
mahasiswa mampu e Membaca wacana | e Alat peraga membaca dengan melatihkan and Writing
melatihkan strategi dengan cepat e Media massa | Strategi KWL membaca Difficulties
KWL. menggunakan e Proyektor dengan strategi

strategi KWL KWL
Setelah mengikuti e d—ada e Lembar e Tugas simulasi e Evaluasi e Iswara, P.D.
perkuliahan ini en—ini peraga pengajaran kemampuan (2008) Membaca
mahasiswa mampu ot—itu o Alat peraga membaca dengan melatihkan Alam: Belajar
melatihkan strategi dia e p—apa e Media massa | Strategi membaca membaca Membaca
tampan. e M- mana e Proyektor dia tampan dengan strategi

dia tampan

uTsS
Setelah mengikuti e melatihkan e Lembar e Tugas simulasi e Evaluasi e Kurikulum 2004:
perkuliahan ini membaca kalimat peraga pengajaran berkenaan Standar
mahasiswa mampu (frasa dan klausa) e Alat peraga menulis: kalimat dengan Kompetensi
melatihkan menulis e melatihkan e Media massa (frasa, klausa), kemampuan e Linguistik Umum
(kalimat). membaca kalimat e Proyektor aktif-pasif, kalimat | membuat e Sintaksis

aktif dan pasif berdasarkan kalimat e Tata Bahasa Baku

e kalimat berdasarkan
kategori predikat

kategori predikat

Bahasa Indonesia
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Fr;el::: TUJuanllzﬁlrjggzlajaran Ssgggioiaggzzge{n Pzr;]r?el\lﬂaégir:n Tugas dan Latihan Evaluasi Buku Sumber
10 | Setelah mengikuti e Konjungsi e Lembar e Membuat kalimat | e Evaluasi e Linguistik Umum
perkuliahan ini e Kalimat dengan peraga kemampuan e Tata Bahasa Baku
mahasiswa mampu konjungsi e Alat peraga membuat Bahasa Indonesia
melatihkan menulis e Kalimat majemuk | e Media massa kalimat
kalimat majemuk. e Proyektor majemuk
11 Setelah mengikuti e Definisi S, P, O, e Lembar e Tugas melatih e Evaluasi e Linguistik Umum
perkuliahan ini Pel, K peraga pengajaran kemampuan e Tata Bahasa Baku
mahasiswa mampu e Delapan pola dasar | e Alat peraga menulis setiap melatihkan Bahasa Indonesia
melatihkan menulis pola e Media massa | pola dasar menulis pola
kalimat. e Proyektor kalimat
12 Setelah mengikuti e Tema-tema e Lembar e Tugas melatih e Evaluasi e Linguistik Umum
perkuliahan ini menarik: peraga pengajaran berkenaan e Tata Bahasa Baku
mahasiswa mampu kebersihan, e Alat peraga menulis huruf dengan Bahasa Indonesia
melatihkan menulis keadilan, e Media massa kapital, tanda titik, kemampuan
paragraf. keberanian, e Proyektor konjungsi pada melatihkan
keutamaan, kalimat majemuk menulis paragraf
kemuliaan

e Teori paragraf
(deduksi, induksi)
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Fr;el::: TUJuanllzﬁlrjggzlajaran Ssgggioiaggzzge{n Pzr;]:el\lﬂaégir:n Tugas dan Latihan Evaluasi Buku Sumber
13 Setelah mengikuti e Tema-tema menarik | e Lembar e Tugas simulasi e Evaluasi e Teori Sastra
perkuliahan ini lainnya peraga pengajaran berkenaan o
mahasiswa mampu e Teori wacana e Alat peraga menulis wacana dengan
melatihkan menulis (narasi, eksposisi, e Media massa dan sastra (puisi, kemampuan
wacana dan sastra deskripsi, e Proyektor prosa, drama) menulis
argumentasi,
persuasi)
e Puisi, prosa, drama
14 Setelah mengikuti e Presentasi membaca | e Lembar e Tugas simulasi e Evaluasi e Iswara, P.D.
perkuliahan ini awal dan peraga pengajaran berkenaan (2008) Membaca
mahasiswa mampu penilaiannya o Alat peraga menulis huruf dengan Alam: Belajar
mengembangkan e Media massa kapital / kemampuan Membaca
workshop / lokakarya e Proyektor nonkapital, tanda menggunakan
membaca awal baca titik, koma, ejaan dalam
(penilaian) tanda seru, tanda menulis

tanya, titik koma,

tanda hubung
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15 Setelah mengikuti e Presentasi membaca | e Lembar e Membaca dan e Evaluasi e Soedarso (1988)
perkuliahan ini lanjutan dan peraga simulasi berkenaan Speed Reading:
mahasiswa mampu penilaiannya e Alat peraga pengajaran dengan Sistem Membaca
melatihkan workshop / e Proyektor membaca lanjutan kemampuan Cepat dan Efektif
lokakarya membaca membaca
lanjutan (penilaian) lanjutan

16 Setelah mengikuti e Presentasi menulis | e Lembar e Tugas bermain e Evaluasi e Iswara, P.D.
perkuliahan ini awal dan peraga drama berkenaan (2008) Menulisi
mahasiswa mampu penilaiannya o Alat peraga | e Tugas simulasi dengan Akal: Mengenal
melatihkan workshop / e Proyektor pengajaran drama kemampuan Huruf
lokakarya menulis awal menulis awal
(penilaian)

17 Setelah mengikuti e Presentasi menulis | e Lembar e Tugas diskusi e Evaluasi e Tata Bahasa Baku
perkuliahan ini lanjut dan peraga kesukaran fisik berkenaan Bahasa Indonesia
mahasiswa mampu penilaiannya e Alat peraga dan psikis dengan
melatihkan workshop / e Proyektor e Tugas laporan kemampuan

lokakarya menulis lanjut

(penilaian)

ihwal kesukaran

fisik dan psikis

menulis lanjut

18
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